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PENGARUH PENGUNAAN METODE PEMBELAJARAN KOLABORASI DAN
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI SDN 6 BUKIT
TUNGGAL PALANGKA RAYA

Marni
Dosen FKIP Universitas PGRI Palangka Raya

Abstract

Indonesia have great hopes for the future of education in the development of the nation,
because of the hope of the nation where the young shoots as the next generation is formed. To
achieve these expectations need to be initiated from solving the problems faced by the institution
itself. The study design is an effort to set the research concept that research can obtain precise data
in accordance with the characteristics of the variables and research purposes. The study design is
an effort to set the research concept that research can obtain precise data in accordance with the
characteristics of the variables and research purposes. In the design of this study will be discussed
on the types of research, research variables and influence between these variables. The use of
collaboration and motivation to learn has a positive and significant effect of the learning
achievement of social studies. So if the level of students 'perceptions about the use of enhanced
collaboration and learning motivation, the social studies achievement of students can be increased,
students' perceptions about the use of student collaboration has a positive and significant influence
student achievement SDN Bukit Tunggal Palangka Raya 6 which means the better the perception of
students about the use of methods of collaboration, the higher the social studies achievement and
motivation to learn has a positive and significan achievement SDN Bukit Tunggal Palangka Raya 6
which means that the motivation to learn can improve learning achievement IPS.

Keywords: Collaboration Methods and Learning Achievement Motivation

PENDAHULUAN tidak tahu dari mana mesti harus diawali.

Untuk mencapai harapan tersebut perlu

Indonesia menaruh harapan besar

terhadap pendidikan dalam perkembangan diawali dari pemecahan permasalahan yang

masa depan bangsa, karena dari sanalah dinadapi pada lembaga pendidikan itu
tunas muda harapan bangsa sebagai SCdiIt
generasi  penerus dibentuk.  Dengan Sebagai sebuah lembaga yang bergerak

demikian perlu disiapkan dan diberikan
sarana maupun prasarananya dalam arti
modal material yang cukup besar, tetapi
sampai saat ini Indonesia masih berkutat
pada problematika (permasalahan) klasik
dalam hal ini yaitu kualitas pendidikan.
Problematika ini setelah dicoba untuk dicari
akar permasalahannya adalah bagaikan

sebuah mata rantai yang melingkar dan
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di bidang pendidikan pencapaian prestasi
belajar siswa merupakan hasil akhir yang
ingin dicapai. Pada prosesnya, kegiatan
belajar mengajar, melibatkan banyak pihak
yang berkompeten dalam hal ini. Peran
guru sebagai tenaga pengajar memegang
salah satu kunci pencapaian prestasi belajar
siswa sebagai hasil akhir proses pendidikan.

Selain itu pula tak kalah pentingnya

149



JURNAL MERETAS

bagaimana persepsi siswa terhadap cara
mengajar guru juga berpengaruh. Selain itu
siswa sebagai objek pendidikan memiliki
keragaman pemikiran dan pemahaman
dalam menerima pembelajaran dari para
guru. Faktor persepsi dan motivasi mereka
ditenggarai memegang peranan kunci
meraih prestasi belajar yang baik.

Terkait dengan paparan di atas, hasil
observasi penulis pada siswa kelas V SDN

6 Bukit Tunggal Palangka Raya ditemukan

fenomena rendahnya antusiasme siswa
pada proses belajar mengajar mata
pelajaran Pendidikan IPS. Di sisi lain

prestasi belajar IPS Kelas tersebut terlihat
belum mencapai harapan yang ditetapkan
oleh sekolah yakni nilai ketuntasan minimal
sebesar 65 atau 85% siswa mencapainya.
Berdasarkan hasil ulangan IPS yang telah
berjalan didapati dari 2 kelas dengan
sejumlah 42 siswa masih terdapat 29 siswa
yang mendapatkan nilai diatas 65 dan 12
siswa mendapatkan nilai kurang dari 65
dengan demikian terdapat ketuntasan
70,6%, dengan kata lain masih jauh dari
harapan yakni ketuntasan mencapai 85%.
Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran salah satunya adalah dengan
memilih atau dalam

strategi cara

menyampaikan materi pelajaran  agar

diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa
khususnya IImu Pengetahuan Sosial (IPS).
Misalnya siswa

membimbing dengan
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menerapkan metode kolaborasi sehingga
siswa untuk bersama-sama terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan mampu
sesuai
lebih

menguatkan pemahaman siswa terhadap

membantu  siswa  berkembang

dengan taraf intelektualnya akan

konsep-konsep yang diajarkan.

Permasalahan  rendahnya  prestasi
belajar yang terjadi di kelas V SDN 6 Bukit
Tunggal Palangkaraya ini perlu dipecahkan,
apabila prestasi belajar IPS selalu menurun
terjadi berlarut - larut akan mempengaruhi
pada kenaikan kelas dan persiapan ujian
sekolah tahun yang akan datang. Yang pada
gilirannya kepercayaan orang tua terhadap
lembaga sekolah semakin menurun, Maka
perlu adanya pemilihan metode mengajar
yang
prestasi

tepat yang dapat meningkatkan

belajar siswa. Pemahaman ini
memerlukan minat dan motivasi. Tanpa
adanya minat menandakan bahwa siswa
tidak mempunyai motivasi untuk belajar.
Untuk itu,

bimbingan dalam bentuk motivasi sehingga

guru harus memberikan
dengan bantuan tersebut anak didik dapat
keluar dari kesulitan belajar.

Berdasarkan pengalaman penulis di
lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata
dihadapi oleh sejumlah siswa yang belum
memiliki dorongan belajar dan penggunaan
metode yang kurang tepat Untuk itu
dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru dengan upaya membangkitkan

motivasi belajar siswa, misalnya dengan
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membimbing siswa untuk terlibat langsung
dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta
guru yang berperan sebagai pembimbing
untuk menemukan konsep limu
Pengetahuan Sosial.

Motivasi  berperan penting dalam
menentukan seberapa jauh siswa akan
belajar dari suatu kegiatan pembelajaran
atau seberapa jauh menyerap informasi
yang disajikan kepada mereka. Siswa yang
untuk akan

termotivasi belajar

menggunakan proses kognitif yang lebih
tinggi
sehingga siswa akan menyerap materi

dalam mempelajari materi itu,
dengan lebih baik. Tugas penting guru
adalah merencanakan bagaimana guru
mendukung motivasi siswa (Nur, 2001: 3).
Untuk itu sebagai seorang guru di samping
menguasai materi, juga diharapkan dapat
menetapkan dan melaksanakan penyajian
materi yang sesuai dengan metode dan
kemampuan serta kesiapan peserta didik,
sehingga menghasilkan penguasaan materi
yang optimal pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat
dikatakan bahwa prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa dengan melibatkan
seluruh potensi yang dimilikinya setelah
siswa itu melakukan kegiatan belajar.
Pencapaian hasil belajar tersebut dapat
diketahui dengan mengadakan penilaian tes
Penilaian diadakan untuk

hasil belajar.

mengetahui  sejauh  mana siswa telah

berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan
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oleh guru. Di samping itu guru dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Sejalan dengan prestasi belajar, maka
dapat diartikan bahwa prestasi belajar Ilmu
yang
diperoleh siswa setelah melibatkan secara
yang
kognitif

Pengetahuan Sosial adalah nilai
seluruh
baik aspek

afektif  (sikap)
psikomotor (keterampilan) dalam proses

langsung/aktif potensi
dimilikinya
(pengetahuan), dan
belajar mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan di atas
dan guna mencapai tujuan pendidikan
secara maksimal, peran guru sangat penting
dan diharapkan guru memiliki cara/model
mengajar yang baik dan mampu memilih
model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan konsep-konsep mata pelajaran yang
akan disampaikan.

Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat dikembangkan
untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah
metode pembelajaran kolaborasi . Yang
dimaksud metode kolaborasi adalah Suatu
metode pembelajaran dengan
menumbuhkan para siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil
untuk mencapai tujuan yang sama.

Berhasilnya  tujuan  pembelajaran
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, karena guru secara

langsung dapat mempengaruhi, membina
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dan  meningkatkan  kecerdasan  serta

keterampilan siswa. Untuk mengatasi
permasalahan di atas dan guna mencapai
tujuan pendidikan secara maksimal, peran
guru sangat penting dan diharapkan guru
mampu  menyampaikan semua mata
pelajaran yang tercantum dalam proses
model

pembelajaran menerapkan

pembelajaran secara tepat dan sesuali
dengan konsep-konsep mata pelajaran yang
akan disampaikan.

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration
Learning) merupakan model pembelajaran
yang Pendekatan ini dapat digambarkan
sebagai suatu model pembelajaran dengan
menumbuhkan para siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil
yang
Pendekatan kolaborasi bertujuan agar siswa

untuk  mencapai tujuan sama.
dapat membangun pengetahuannya melalui
dialog, saling membagi informasi sesama
siswa dan guru sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan mental pada
tingkat tinggi. Model ini digunakan pada
setiap mata pelajaran terutama yang

mungkin berkembang sharing of
Untuk

kolaborasi dalam sebuah mata pelajaran,

information di antara siswa
seorang guru memberikan tugas secara
kelompok dengan tujuan yang sama. Setiap
siswa dalam kelompok saling berkolaborasi
Dari

pengalaman yang dimiliki oleh masing-

dengan membagi  pengalaman.

masing kelompok, disimpulkan secara
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bersama. Dalam hal ini guru berperan
sebagai pembimbing dan membagi tugas
supaya diskusi kelompok bisa berjalan
dengan baik dengan yang direncanakan.
Dalam kelas yang menggunakan model
yang
terjadi adalah pengetahuan yang terbagi

pembelajaran  kolaborasi, situasi
antara guru dan siswa. Dengan kata lain,
baik guru maupun siswa dipandang sebagai
sumber informasi. Situasi ini jelas berbeda
dengan situasi yang umumnya terjadi dalam
kelas tradisional. Dalam kelas tradisional
guru dipandang sebagai satu-satunya
sumber informasi dan pengetahuan yang
mengalir satu arah dari guru ke murid atau
semua pembelajaran berpusat pada guru.
Untuk mencapai tujuan yang efektif,
seorang guru perlu menciptakan berbagai
cara mengajar yang sesuai dengan mata
pelajaran sehingga dapat berjalan efektif.
Macam-Macam Pembelajaran Kolaboratif

Ada banyak macam pembelajaran
kolaboratif yang pernah dikembangkan oleh
para ahli maupun praktisi pendidikan,
teristimewa oleh para ahli Student Team
Learning pada John Hopkins University.
Tetapi hanya sekitar sepuluh macam yang
mendapatkan perhatian secara luas, yaitu:
a. Learning Together

Dalam metode ini kelompok-kelompok

sekelas beranggotakan siswa-siswa
yang beragam kemampuannya. Tiap
kelompok untuk

bekerja  sama

menyelesaikan tugas yang diberikan
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oleh guru. Satu kelompok hanya
menerima dan mengerjakan satu set
lembar tugas. Penilaian didasarkan
pada hasil kerja kelompok.
Teams-Games-Tournament (TGT)
Setelah belajar bersama kelompoknya
sendiri, para anggota suatu kelompok
akan  berlomba dengan anggota
kelompok lain sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing. Penilaian
didasarkan pada jumlah nilai yang
diperoleh kelompok.

Group Investigation (GI)

Semua anggota kelompok dituntut
untuk merencanakan suatu penelitian
beserta

perencanaan pemecahan

masalah yang dihadapi. Kelompok

menentukan apa saja yang akan
dikerjakan dan siapa saja yang akan
melaksanakannya berikut bagaimana
perencanaan penyajiannya di depan
forum kelas. Penilaian didasarkan pada
proses dan hasil kerja kelompok.
Academic - Constructive Controversy
(AC)

Setiap anggota kelompok dituntut
kemampuannya untuk berada dalam
konflik yang

dikembangkan hasil

situasi intelektual
berdasarkan
belajar masing-masing, baik bersama
anggota sekelompok maupun dengan
anggota lain.

kelompok Kegiatan

pembelajaran  ini  mengutamakan

pencapaian dan pengembangan kualitas

Jilid 2, Nomor 2, Desember 2015
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pemecahan masalah, pemikiran Kritis,
pertimbangan, hubungan antarpribadi,
dan keselarasan.

kesehatan psikis

Penilaian didasarkan pada kemampuan

setiap anggota maupun kelompok
mempertahankan posisi yang
dipilihnya.

Jigsaw Procedure (JP)
Dalam bentuk pembelajaran ini,
anggota suatu kelompok diberi tugas
yang berbeda-beda tentang suatu pokok
bahasan. Agar setiap anggota dapat
memahami keseluruhan pokok
bahasan, tes diberikan dengan materi
yang menyeluruh. Penilaian didasarkan
pada rata-rata skor tes kelompok.
Student Team Achievement Divisions
(STAD)

Para siswa dalam suatu kelas dibagi

menjadi beberapa kelompok kecil.
Anggota-anggota dalam setiap
kelompok  saling belajar ~ dan

membelajarkan sesamanya. Fokusnya

adalah  keberhasilan seorang akan

berpengaruh  terhadap keberhasilan
kelompok dan  demikian  pula
keberhasilan kelompok akan

berpengaruh terhadap keberhasilan
individu siswa. Penilaian didasarkan
pada  pencapaian  hasil  belajar
individual maupun kelompok.
Complex Instruction (CI)

Metode pembelajaran ini menekankan
suatu yang

pelaksanaan proyek
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berorientasi pada penemuan,
khususnya dalam  bidang  sains,
matematika dan pengetahuan sosial.
Fokusnya adalah
menumbuhkembangkan  ketertarikan
semua anggota kelompok terhadap
pokok bahasan. Metode ini umumnya
digunakan dalam pembelajaran yang
bersifat bilingual (menggunakan dua
bahasa) dan di antara para siswa yang
sangat heterogen. Penilaian didasarkan
pada proses dan hasil kerja kelompok.

Team Accelerated Instruction (TAI)

Bentuk pembelajaran ini merupakan

kombinasi antara pembelajaran
kooperatif/kolaboratif dengan
pembelajaran individual. Secara

bertahap, setiap anggota kelompok
diberi soal-soal yang harus mereka
kerjakan sendiri terlebih dulu. Setelah
itu dilaksanakan penilaian bersama-
sama dalam kelompok. Jika soal tahap
pertama telah diselesaikan dengan
benar, setiap siswa mengerjakan soal-
soal tahap berikutnya. Namun jika
seorang siswa belum dapat
menyelesaikan soal tahap pertama
dengan benar, ia harus menyelesaikan
soal lain pada tahap yang sama. Setiap
tahapan soal disusun berdasarkan
tingkat kesukaran soal. Penilaian
didasarkan pada hasil belajar individual

maupun kelompok.

I. Cooperative Learning  Structures
(CLS)
Dalam  pembelajaran  ini  setiap
kelompok dibentuk dengan anggota
dua siswa (berpasangan). Seorang
siswa bertindak sebagai tutor dan yang
lain menjadi tutee. Tutor mengajukan
pertanyaan yang harus dijawab oleh
tutee. Bila jawaban tutee benar, ia
memperoleh poin atau skor yang telah
ditetapkan terlebih dulu. Dalam selang
waktu yang juga telah ditetapkan
sebelumnya, kedua siswa yang saling

berpasangan itu berganti peran.

j. Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)

Model pembelajaran ini mirip dengan
TAIL. ~ Sesuai  namanya,  model
pembelajaran ini menekankan
pembelajaran membaca, menulis dan
tata bahasa. Dalam pembelajaran ini,
para siswa saling menilai kemampuan
membaca, menulis dan tata bahasa,
baik secara tertulis maupun lisan di

dalam kelompoknya.

Menurut Djamarah (2002:114)
motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang
kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu . dalam proses
belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi

dalam belajar tidak akan mungkin
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melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Nur (2001:
3) bahwa siswa yang termotivasi dalam
belajar sesuatu akan menggunakan proses
yang lebih  tinggi

mempelajari materi itu, sehingga siswa itu

kognitif dalam
akan menyerap dan mengendapkan materi
itu dengan lebih baik. Jadi motivasi adalah
suatu kondisi yang mendorong seseorang
untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu

Sejalan dengan uraian diatas, penelitian
ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
pengaruh Metode Kolaborasi dan Motivasi

belajar terhadap Prestasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini  termasuk penelitian
asosiatif dengan bentuk hubungan variable
(Sugiyono,1999:6).

Sugiyono (1999:11) “ Penelitian asosiatif

kausal Menurut
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variable
atau lebih®. Sedangkan “hubungan kausal
adalah, bila X Y«
(Sugiyono,1999:12).  Variabel
dalam penelitian ini
kolaborasi (X1), motivasi belajar (X2).

maka
endogen
adalah  metode
Dengan

menggunakan angket,

interview dan dokumentasi diharapkan
dapat terkumpul data tentang Pengaruh
Metode

Motivasi belajar terhadap prestasi belajar

Penggunaan Kolaborasi  dan
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siswa bidang studi IPS (Suatu studi pada
siswa kelas Vb dan Vc,di Kecamatan Jekan
Raya Kota Palangka Raya),yang akhirnya
dapat analisis persentase, dan hasilnya akan
menunjukkan  ungkapan  pelaksanaan.
Pengaruh metode kolaborasi dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa mata
pelajaran IPS

Dalam  penelitian  ini  Populasi
Penelitian ialah siswa kelas Vb dan Vc
yang berjumlah 42 siswa pada SD 6 Bukit
.Untuk

pengambilan sampel peneliti menggunakan

Tunggal Palangka Raya
sampling jenuh .Sampling jenuh adalah
teknik pengambilan sampling bila semua
anggota  populasi
hal

populasi relatif kecil atau penelitian ingin

digunakan  sebagai

sampel, ini dilakukan bila jumlah
membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lainnya adalah
sampel jenuh atau sensus, dimana semua
anggota populasi di jadikan .

Secara garis besar data yang penulis
peroleh ada tiga macam data yaitu: (1) Data
tentang penggunaan metode kolaborasi
yang di gunakan oleh guru dan siswa dalam
proses belajar; (2) Data tentang motivasi
siswa dalam belajar (3) Data tentang
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS.

Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara metode kolaborasi dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa, maka dalam penelitian ini menggu-

nakan rumus Regresi Linier Berganda.
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Bentuk umum untuk regresi linier berganda
Y =bo+ by X1+ by X

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji  Hipotesis tentang pengaruh
variabel X; X, terhadapY adalah sebagai
berikut: Analisis inferensial dimaksudkan
untuk menguji keterkaitan antara variabel-
variabel.

Hipotesis 1: metode kolaborasi mempunyai
yang
terhadap prestasi belajar mata

pengaruh signifikan

pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial siswa kelas V Tahun
2013/2014 SDN 6
Bukit Tunggal Palangka Raya.

ajaran

Uji hipotesis 1 adalah sebagai
berikut: Sumbangan efektif

variabel X; terhadap Y sebesar

0,301 menunjukkan bahwa
variabel metode kolaborasi
(X1) mempunyai pengaruh

yang cukup terhadap prestasi
belajar (Y) siswa kelas V SDN
6 Bukit Tunggal
Raya. Kesimpulan yang dapat
ditarik dari

Palangka

analisis tersebut
adalah bahwa hipotesis 1

diterima secara signifikan.

Hipotesis 2: motivasi belajar mempunyai
pengaruh  yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa
kelas V di SDN 6 Bukit
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Tunggal Palangka Raya. Uji
hipotesis 2 adalah sebagai
berikut: pengaruh X, terhadap
Y sebesar 0.447, menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa
(X2) terhadap prestasi belajar
(Y) siswa kelas V di SDN 6
Bukit Tunggal Palangka Raya
ada pengaruh yang cukup.
Hipotesis 3: secara bersama-sama metode

kolaborasi dan motivasi

siswa

yang
terhadap prestasi belajar siswa
kelas V SDN 6 Bukit Tunggal
Palangka Raya.

belajar mempunyai

pengaruh signifikan

Untuk menguji  hipotesis 3 ini
dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda . Perhitungan Koefisien Korelasi
X1 dan X;

terhadap Y menggunakan SPSS 16 for

dan Koefisien Determinasi

Windows.

Tabel 4.4. Perhitungan Koefisien Korelasi
dan Koefisien Determinasi X2
Terhadap Y  Menggunakan
Program SPSS 16 for Windows

Model Summary®

Adjusted |Std. Error of
Model] R |R Square|R Square |the Estimate
1 .482° 232 192

6.060|

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kolaborasi
b. Dependent Variable: Prestasi_IPS
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Dari tabel terlihat bahwa nilai koefisien
korelasi antara Metode Kolaborasi dan
Motivasi belajar dengan variabel Prestasi
Belajar sebesar rxy12 = 0,482 dan besarnya
koefisien determinasi adalah rxy12 = 0,232.
Bahwa nilai Koefisien Korelasi = 0,482
makna bahwa variabel X1 dan X2 secara
bersama-sama memiliki hubungan yang
cukup dengan variabel Y.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengkaji pengaruh
variable Persepsi siswa tentang penggunaan
metode kolaborasi dan motivasi belajar
siswa terhadap Prestasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V
SDN 6 Bukit Tunggal Palangkaraya tahun
akademik 2013/2014, baik dari masing-
masing variabel bebas (secara parsial)
maupun kedua variabel bebasnya secara
simultan.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya
bahwa pengujian hipotesis statistik dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear sederhana untuk melihat ada atau
tidaknya pengaruh positif dan signifikan
dari masing - masing variabel bebas
(Metode kolaborasi dan Motivasi belajar)
secara terpisah terhadap variabel terikat
dalam hal ini adalah Prestasi belajar siswa.
Sedangkan analisis regresi linear berganda
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh yang positif dan signifikan dari
kedua variabel bebas secara bersama-sama
terikat.  Sebelum

terhadap  variabel
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pengujian hipotesis dengan analisis regresi
dilakukan, terlebih dahulu data dari setiap
variabel untuk

diuji  normalitasnya

mengetahui  apakah  variabel  dalam

penelitian terdistribusi dengan normal.
Dalam penelitian ini, normalitas data

dari setiap variabel diuji pada program

SPSS16. Hasil perhitungan menunjukkan

bahwa variabel Y (prestasi belajar)
berdistribusi normal.
Hasil perhitungan analisis regresi

berganda mengenai data Metode kolaborasi
dan Motivasi belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) siswa diperoleh persamaan
regresi Y = 29,605 + 0,216X1 + 0,252X2.
Dari persamaan tersebut dapat diartikan
bahwa satu satuan skor hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) akan dipengaruhi
oleh Metode kolaborasi sebesar 0,216 dan
0,252

untuk

Motivasi belajar siswa sebesar

satuan. Hasil koefisien regresi
variabel Metode kolaborasi siswa sebesar =
29,605.

Nilai yang

menunjukkan bahwa pengaruh Metode

koefisiennya  positif

kolaborasi terhadap hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pengaruh
positif, artinya setiap kenaikan satu satuan
skor Metode kolaborasi, maka akan diikuti
dengan meningkatnya hasil belajar siswa
0,216 satuan.

regresi

Sementara hasil
X2
(Motivasi belajar siswa) sebesar = 0,252.

Nilai yang

sebesar

koefisien untuk variabel

koefisiennya positif

157



JURNAL MERETAS

menunjukkan bahwa pengaruh Motivasi

belajar terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pengaruh
positif, artinya setiap kenaikan satu satuan
skor Metode kolaborasi , maka akan diikuti
dengan meningkatnya hasil belajar siswa
sebesar 0,252 satuan.
Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi tunggal (sederhana), diperoleh
koefisien determinasi antara Metode
kolaborasi terhadap hasil belajar sebesar
19,9%. Ini berarti bahwa 19,9% perubahan
hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
oleh  Metode kolaborasi,
80,1%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

dipengaruhi

sedangkan  sisanya  sebesar
diteliti dalam penelitian ini.
Sedangkan besarnya nilai koefisien
determinasi tunggal (sederhana), diperoleh
koefisien determinasi antara Motivasi
belajar terhadap hasil belajar sebesar 9%.

Ini berarti bahwa 9% perubahan hasil

belajar 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dipengaruhi oleh Motivasi belajarnya,
sedangkan sisanya sebesar 91%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
Hasil

ganda antara Metode

analisis koefisien determinasi
kolaborasi dan
Motivasi belajar secara bersama terhadap
hasil belajar
sebesar 23,2%. Ini berarti bahwa 23,2%
perubahan hasil belajar Ilmu Pengetahuan

(IPS) dipengaruhi oleh Metode

llImu Pengetahuan Sosial

Sosial
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kolaborasi dan  Motivasi  belajarnya,

76,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

sedangkan  sisanya  sebesar
diteliti dalam penelitian ini misalnya tingkat
kecerdasan yang berbeda pada masing-

masing siswa.

SIMPULAN

1. Tidak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel X1
(Metode kolaborasi) dengan variabel Y
(prestasi belajar) secara parsial. Besar

1,282 dengan

sedangkan Tipe =

nilai  Thitung taraf
5%,
1,684. Karena nilai rhitwng < tabel, Maka
HO diterima dan H1 ditolak.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan

kesalahan

signifikan antara variabel X1 (Motivasi
belajar) dengan variabel Y (prestasi
belajar). Besarnya nilai Thiwng Sebesar
2,679 dengan taraf kesalahan 5%
sedangkan Twpe = 1,684. Karena nilai
Mhiung > Ttabel, Maka HO ditolak dan H1
diterima.
3. Terdapat pengaruh dan hubungan
positif yang signifikan antara Metode
Kolaborasi dan motivasi belajar siswa
dalam bidang studi IPS siswa kelas V
di SDN 6 Bukit Tunggal Palangkaraya.
Dimana Fpe taraf signifikan 5 % yaitu
3,24, hasil dari Fpiwung Yaitu 5,886 dapat
disimpulkan bahwa Fhiung lebih besar

dari Fuaper jadi hipotesa nihil ditolak

Jilid 2, Nomor 2, Desember 2015



sedangkan hipotesa alternatif diterima
atau disetujui yang menyatakan bahwa
yang
signifikan antara Metode Kolaborasi

terdapat hubungan  positif
dan motivasi belajar siswa terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran
IPS Kelas V di SDN 6 Bukit Tunggal

Palangkaraya.
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